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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan salah satu nilai untuk dapat menganalisis laporan
keuangan suatu perusahaan sedang baik atau tidak serta dapat melihat dan
memprediksi prospek suatu perusahaan tersebutTujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui kinerja keuangan menggunakan Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA)
dan Debt to Asset Ratio (DAR) Pada PT Golden Plantation Tbk Periode 2014-2018.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan jenis penelitian
kualitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan yang diperoleh dari www.idx.co.id. Hasil penelitian ini bahwa Current Ratio
(CR) berfluktasi yaitu yang tertinggi pada tahun 2015 dengan nilai 82,44% sedangkan
yang terendah tahun 2018 dengan nilai 3,63%, Return On Asset (ROA) berfluktasi pada
tahun 2018 yaitu dengan nilai 5.05% lalu 2016 menjadi nilai terendah yaitu 0,34% dan
Debt to Asset Ratio (DAR) yang tertinggi pada tahun 2018 yaitu dengan nilai 68,77%
sedangkan yang terendah pada tahun 2014 dengan nilai 52.83% Hasil penelitian
menggunakan Current Ratio (CR) menunjukan kategori “Tidak baik” karena di bawah
rata-rata standar industri yaitu 200% dan Return On Asset (ROA) di bawah rata-rata
standar industri yaitu 5,6% sedangkan untuk Debt to Asset Ratio (DAR) dalam kategori
“Tidak baik” juga karena diatas standar industri yaitu 35%.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Current Ratio, Return On Assets dan Debt to Asset Ratio
PENDAHULUAN

Sektor industri dengan karakteristik tingkat persaingan yang ketat dan
lingkungan yang dinamis, seperti sektor industri kelapa sawit, perencanaan strategis
merupakan kunci dari pencapaian keunggulan bersaing dan keberhasilan sebuah
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mengeksploitasi sumber daya serta
menciptakan peluang baru dan berbeda dengan mengoptimalkan keunggulan
kompetitif yang dimiliki perusahaan merupakan jaminan keberhasilan dalam peta

persaingan industri dan juga keberhasilan jangka panjang perusahaan ke depan.
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Kelapa Sawit merupakan salah satu komoditas sub sektor perkebunan yang
berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Selain sebagai penyedia bahan baku
dan penyerap tenaga kerja, kelapa sawit juga merupakan penghasil devisa negara
setelah minyak dan gas. Sejak tahun 2006-2012, Indonesia telah menjadi negara
produsen CPO (Crude Palm Qil) atau minyak sawit terbesar ke dua setelah Malaysia
(Sipayung:2013). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, hingga tahun 2019, terdapat
tujuh belas perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan kelapa sawit dan produk
turunannya terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan industri kelapa sawit
adalah harga minyak dan minyak sawit yang mengalami fluktuasi, oleh karena itu
investor perlu mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan agar perusahaan tersebut
dapat membuat keputusan secara strategis. Evaluasi kinerja keuangan dilakukan
menggunakan analisis laporan keuangan, data pokok yang diambil dalam analisis ini
yaitu laba bersih, aset lancar, total aset, utang lancar dan total utang.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan
keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan SAK (Standar Akuntansi
Keuangan) dan lainnya.

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada
saat ditagih secara keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk
mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Dengan standar
industri rasio 200%.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah pajak
dengan jumlah aset perusahaan secara keseluruhan. ROA juga menggambarkan sejauh
mana tingkat pengembalian dari seluruh aset yang dimiliki perusahaan. Dengan standar

industri rasio 5,6%.
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Debt to Asset Ratio atau debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Dengan standar industri rasio

35%.

METODE
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis

penelitian  kualitatif, yaitu dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan,
menganalisis, dan menginterpreitasikan data-data yang diperoleh dari perusahaan
sehingga dapat memberikan gambaran dengan keadaan yang sebenarnya (Arikunto,
2010:234). Data penelitian ini adalah data sekunder yaitu dengan mengambil data
laporan tidak secara langsung. Sumber data di peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)

dengan mengakses website www.idx.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Current Ratio
Tahun | Aktiva Lancar (Rp) Utang Lancar (Rp) Current Ratio | Fluktuasi
(%) (%)

2014 | Rp577,378,457,456 | Rp 78,161,525,105 73.88% -
2015 ([ Rp 146,531,271,703 | Rp 177,752,061,184 82.44% 8.56%
2016 | Rp 74,081,742,748 Rp 174,007,074,307 42.57% -39.86%
2017 | Rp 58,044,412,244 Rp 456,335,199,382 12.72% -29.85%
2018 ([ Rp 55,020,622,698 Rp 1,515,466,917,089 3.63% -9.09%

Dari keseluruhan data tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pada 2014-2018
Current Ratio (CR) yang terendah pada tahun 2018 dengan nilai prosentase 3.63% lebih
kecil dibanding empat tahun sebelumnya dan yang tertinggi pada tahun 2015 yaitu
dengan nilai 82.44%.
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Tabel 2

Return On Asset

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) Return On Asset | Fluktuasi
(%) (%)
2014 | Rp 6,965,562,178 Rp 1,975,622,609,696 0.35% -
2015 |(Rp 16,376,054,178 Rp 2,163,520,482,061 0.76% 0.40%
2016 | Rp 7,997,434,060 Rp 2,376,042,680,676 0.34% -0.42%
2017 | Rp 34,943,115,769 Rp 2,471,198,161,230 1.41% 1.08%
2018 | Rp131,123,521,988 | Rp 2,595,684,229,133 5.05% 3.64%

Dari keseluruhan data tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pada 2014-2018

Return On Asset (ROA) yang terendah pada tahun 2016 dengan nilai prosentase 0,34%

lebih kecil dibanding dua tahun sebelumnya dan yang tertinggi pada tahun 2018 yaitu

dengan nilai 5.05%.

Rasio Solvabilitas
Tahun Total Utang (Rp) Total Aset (Rp) bebt to ,(4;.)set Ratio Flu(li;l;aSi
2014 | Rp 1,043,693,459,637 | Rp 1,975,622,609,696 52,83% -
2015 | Rp 1,243,969,091,725 | Rp 2,163,520,482,061 57,50% 4,67%
2016 | Rp1,402,233,445,423 | Rp 2,376,042,680,676 59,02% 1,52%
2017 | Rp 1,533,478,361,415 | Rp 2,471,198,161,230 62,05% 3,04%
2018 | Rp 1,784,968,067,879 | Rp 2,595,684,229,133 68,77% 6,71%

Dari keseluruhan data tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pada 2014-2018

Debt to Asset Ratio (DAR) yang terendah pada tahun 2014 dengan nilai prosentase

52.83% dan yang tertinggi pada tahun 2018 yaitu dengan nilai 68,77%.
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KESIMPULAN
Kinerja keuangan PT. Golden Plantation Thk periode 2014-2018 yang diukur

menggunakan Current Ratio (CR) pada tahun 2014-2018 masuk dalam kategori “Tidak
Baik”, disebabkan nilai Current Ratio (CR) masih di bawah rata-rata nilai industri
Current Ratio (CR) sebesar 200%. Current Ratio (CR) yang tertinggi pada tahun 2015
sebesar 82,44% dan terendah pada tahun 2018 sebesar 3,63%. Kinerja keuangan PT.
Golden Plantation Tbk periode 2014-2018 yang diukur menggunakan Retrun On Asset
(ROA) pada tahun 2014-2018 masuk dalam kategori “Tidak Baik”, disebabkan nilai
Return On Asset (ROA) masih di bawah rata-rata nilai industri Retrun On Asset (ROA)
sebesar 5,6%. Retrun On Asset (ROA) yang tertinggi pada tahun 2018 sebesar 5,05%
dan terendah pada tahun 2016 sebesar 0,34%. Kinerja keuangan PT. Golden Plantation
Tbk periode 2014-2018 yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) pada
tahun 2014-2018 masuk dalam kategori “Tidak Baik”, disebabkan nilai Debt to Asset
Ratio (DAR) di atas rata-rata nilai industri Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 35%. Debt
to Asset Ratio (DAR) yang tertinggi pada tahun 2018 sebesar 68,77% dan terendah
pada tahun 2014 sebesar 52,83%.
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